Libraries4Future — Prinsip-Prinsip Dasar

1. Perpustakaan menjadi aktor dalam perlindungan iklim

Kami memandang perubahan iklim sebagai tantangan sosial dan
politk yang paling mendesak pada masa kini. Dalam rangka
perlindungan iklim, perpustakaan harus menyongsong tugas-tugas
terkait yang timbul dan sebagai aktor penting harus melibatkan diri

dalam perdebatan dan bertindak secara aktif!

2. Semua pihak bisa dan harus bertindak

Kami berkomitmen untuk bekerja dan bertindak secara sadar iklim dan hemat sumber daya, dan
kami menyerukan kepada semua karyawan perpustakaan untuk melakukan hal yang sama.
Kami mendesak para atasan dan mendorong semua pihak yang terlibat dalam kerja
perpustakaan, dalam pendidikan dan penelitian untuk mengintegrasikan kesadaran akan

keberlanjutan ekologis yang bertanggung jawab ke dalam kerja sehari-hari!

3. Perpustakaan merupakan multiplikator

Perpustakaan adalah tempat edukasi dan informasi. Kami berupaya keras untuk
mengungkapkan pengetahuan dan informasi mengenai perubahan iklim berikut dampak-
dampaknya. Dalam menghadapi penyangkalan terhadap perubahan iklim, tugas kami adalah
berperan aktif melalui penyediaan fakta dan program pendidikan serta dengan menjadi platform

bagi wacana publik.

4. Perpustakaan memperkuat solidaritas sosial

Implementasi perlindungan iklim dan keberlanjutan ekologis secara global hanya dapat berhasil
jika tidak ada pihak yang tertinggal sesuai dengan Agenda PBB 2030. Dalam konteks ini, kami
ingin turut berkontribusi agar perpustakaan semakin berperan sebagai tempat untuk
menjalankan demokrasi, merangsang debat publik dan memperkuat solidaritas sosial — demi
masa depan yang layak bagi semua orang di seluruh dunia. Kesetaraan dan non-diskriminasi

harus menjadi prinsip-prinsip utama bagi interaksi sosial di perpustakaan.

5. Tuntutan kepada dunia politik

Kami — bersama “Fridays for Future” — menuntut semua pengemban tanggung jawab politik di
seluruh dunia untuk memperjuangkan dengan sungguh-sungguh kebijakan politik yang patut

untuk mengatasi krisis iklim!
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